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ABSTRAK 

FORMULASI SEDIAAN KRIM BODY SCRUB EKSTRAK 

ETANOL LABU KUNING (Cucurbita moschata) 

DENGAN BERAS KETAN PUTIH 

(Oryza sativa L.Var. glutinosa) 

 

Feni Melisa Purba, Dra. Masniah, M. Kes., Apt 

(Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan) 

Feni0410@gmail.com 

Labu kuning memiliki kandungan yang baik yaitu sebagai antioksidan yang 

memiliki banyak manfaat terhadap kulit yaitu dengan mengandung vitamin yang 

kaya akan vitamin C, vitamin E dan β-karoten. Manfaat yang diambil dari bahan 

alami labu kuning adalah sifat antioksidannya yang dapat menghambat radikal 

bebas sehingga dapat dikembangkan untuk mencegah penuaan pada kulit. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ekstrak etanol labu kuning (Cucurbita 

moschata) dengan beras ketan putih (Oryza sativa L.Var. glutinosa) dapat dijadikan 

sediaan krim body scrub yang stabil. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang diawali 

dengan pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak dan membuat sediaan krim body 

scrub ekstrak etanol labu kuning (Cucurbita moschata) dengan beras ketan putih 

(Oryza sativa L.Var. glutinosa). 

Hasil penelitian menunjukkan Organoleptis yang berbentuk krim setengah 

padat, berwarna kuning lemah, berbau aroma lemon, nilai uji pH 5-6, menghasilkan 

sediaan yang homogen, daya sebar 5cm, tidak mengiritasi kulit, hasil uji kesukaan 

dari 30 responden mendapatkan hasil bahwa responden lebih banyak menyukai 

sediaan FI dengan konsentrasi 5%. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol labu kuning (Cucurbita 

moschata) dengan beras ketan putih (Oryza sativa L.Var. glutinosa) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan krim body scrub yang stabil pada konsentrasi 5%, 

10% dan 15%. 

Kata Kunci: Labu kuning, Body scrub, Ekstrak. 
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ABSTRACT 

THE FORMULATION OF A BODY SCRUB CREAM PREPARATION 

FROM ETHANOL EXTRACT OF PUMPKIN (Cucurbita moschata) WITH 

WHITE GLUTINOUS RICE (Oryza sativa L. Var. glutinosa) 

 

Feni Melisa Purba, Dra. Masniah, M. Kes., Apt 

 

Medan Health Polytechnic Of Ministry Of Health 

Associate Degree Of Pharmacy 

 

Feni0410@gmail.com 

 

Pumpkin contains beneficial compounds, including antioxidants that 

provide many benefits for the skin. It is rich in vitamins C, E, and β-carotene. The 

antioxidant properties of pumpkin can inhibit free radicals, making it a promising 

ingredient to prevent skin aging. The purpose of this study was to determine if an 

ethanol extract of pumpkin (Cucurbita moschata) combined with white glutinous 

rice (Oryza sativa L. Var. glutinosa) could be formulated into a stable body scrub 

cream preparation. 

The research method used was experimental, beginning with the preparation 

of simplisia (dried plant material), followed by the extraction process, and finally, 

the creation of a body scrub cream containing the ethanol extract of pumpkin and 

white glutinous rice. 

The results of the study showed that the organoleptic properties were a semi- 

solid cream, pale yellow in color, with a lemon scent. The pH value was 5-6, the 

preparation was homogeneous, the spreadability was 5 cm, and it did not irritate the 

skin. The preference test with 30 respondents showed that they most favored 

preparation F1, which had a concentration of 5%. 

This study demonstrates that the ethanol extract of pumpkin (Cucurbita 

moschata) with white glutinous rice (Oryza sativa L. Var. glutinosa) can be 

successfully formulated into a stable body scrub cream preparation at 

concentrations of 5%, 10%, and 15%. 

Keywords: Pumpkin, Body scrub, Extract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Berdasarkan aturan yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (Permenkes RI No.445 Tahun 1998), kosmetik merupakan 

campuran bahan siap pakai yang digunakan dibagian tubuh paling luar 

contohnya pada kulit, rambut, kuku dan bibir. Tujuannya yaitu bisa digunakan 

untuk mempercantik diri, menghilangkan bau badan atau membersihkan tubuh 

bagian luar. Sedangkan menurut peraturan terbaru BPOM (Peraturan No. 18 

Tahun 2024 pasal 1 ayat 3), bahan kosmetik ialah bahan alami atau campuran 

dari bahan alami yang digunakan dalam pembuatan kosmetik. Ini termasuk 

kedalam pewarna, pengawet dan tabir surya (pelindung dari sinar matahari) atau 

biasa disebut dengan sunscreen (Adolph, 2016). 

Kulit adalah lapisan luar tubuh yang tugasnya melindungi kita. Selain 

berperan untuk pelindung, kulit juga berfungsi dalam membantu membuang zat 

sisa dari tubuh melalui keringat. Kulit juga memiliki peran sebagai indera 

peraba, sehingga kita dapat merasakan adanya sentuhan dan suhu (Widowati 

and Rinata, 2020). 

Indonesia merupakan negara tropis yang terkena sinar ultraviolet yang 

tajam. Tidak hanya itu tetapi juga adanya pencemaran udara dari limbah gas 

industri dan otomotif, yang memberikan dampak radikal bebas yang bisa 

menyebabkan kerusakan pada kulit. Maka untuk itu, sangat penting merawat 

kulit agar tetap sehat, misalnya menggunakan kosmetik dengan bahan alami 

yang mengandung antioksidan (Sunnah, Fadiyah and Octavia, 2023). 

Penelitian yang berjudul “Kandungan Beta Karoten Dan Aktivitas 

Antioksidan Terhadap Ekstrak Buah Labu Kuning (Cucurbita moschata)”. 

Menyatakan bahwa labu kuning (Cucurbita moschata) mengandung banyak β- 

karoten. Karotenoid yang dikenal sebagai β-karoten telah terbukti mampu 

memerangi radikal bebas; ia berfungsi sebagai provitamin A dan antioksidan, 

terutama dalam situasi ketika kadar oksigen rendah. Labu kuning diekstrak 

dengan cara perendaman (maserasi) dengan pelarut n-heksana, aseton dan 

etanol. Untuk mengukur kemampuan antioksidannya, digunakan metode 
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DPPH. Hasilnya, ekstrak labu kuning menunjukkan nilai IC50 sebanyak 30,75 

mg/l, yang berarti aktivitas antioksidannya yang sangat tinggi karena memiliki 

nilai IC50 < 50 mg/l. Uji efektivitas antioksidan asam askorbat memperoleh 

hasil dengan nilai IC50 sebesar 18,43mg/l yang artinya efektivitas 

antioksidannya sangat tinggi karena memperoleh nilai IC50 < 50 mg/l 

(Lismawati, Tutik and Nofita, 2021). 

Salah satu produk alami dalam merawat kulit yang populer dikalangan 

konsumen adalah body scrub. Body scrub ialah produk kecantikan yang biasa 

dipakai untuk merawat kulit, khususnya membantu proses eksfoliasi kulit 

lapisan luar. Sediaan lainnya seperti sabun, susu pembersih, krim pembersih 

atau cold cream secara umum kurang optimal dalam mengeksfoliasi kulit 

karena teksturnya sangat halus dan lembut (Putri, Agustin and Nisa, 2022). 

Sehingga, body scrub yang mengandung scrub alami semakin populer menjadi 

pilihan yang lebih optimal untuk merawat kulit. Salah satu bahan alami yang 

dapat dijadikan body scrub adalah labu kuning (Cucurbita moschata). 

Meskipun umum digunakan dalam masakan, labu (Cucurbita 

moschata) juga memiliki manfaat kosmetik. Vitamin C, E, dan beta-karoten 

yang bermanfaat bagi kulit berlimpah dalam makanan ini. Sifat antioksidannya 

membantu menetralkan radikal bebas dan menunda penuaan kulit, yang 

merupakan salah satu keunggulannya. Selain itu, asam alfa-hidroksi (AHA) 

yang terkandung dalam perawatan pemutih dan pencerah kulit sebanding 

dengan enzim yang terkandung dalam labu (Leny et al., 2021). 

Selain labu kuning (Cucurbita moschata), beras ketan putih (Oryza 

sativa L.Var. glutinosa) juga merupakan bahan alam lain yang mengandung 

antioksidan yang cukup tinggi, zat yang disebut dengan “Gamma Oryzanol” 

yang diteridentifikasi didalam beras ketan bermanfaat sebagai antioksidan yang 

kuat dan bisa menangkal radiasi sinar ultraviolet serta mengatur kolagen (Allifa, 

Amananti and Barlian, 2020). Beras ketan memiliki butiran halus yang berperan 

sebagai agen eksfoliasi (scrub) untuk mengangkat sel kulit mati. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik dalam melakukan 

penelitian ini yang bertujuan untuk membuat “Formulasi Sediaan Krim Body 
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Scrub Ekstrak Etanol Labu Kuning (Cucurbita moschata) dan Beras Ketan 

Putih (Oryza sativa L.Var. glutinosa). 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol labu kuning dan beras ketan bisa diformulasikan 

dalam bentuk sediaan krim body scrub yang stabil? 

2. Berapakah konsentrasi formulasi sediaan krim body scrub ekstrak etanol 

labu kuning (Cucurbita moschata) dan beras ketan (Oryza sativa L.Var. 

glutinosa) yang memenuhi syarat uji stabilitas dan fisik yang baik? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Utama 

Untuk mengetahui ekstrak etanol labu kuning (Cucurbita moschata) 

dapat diformulasikan menjadi sediaan krim body scrub yang stabil 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa yang memenuhi syarat uji 

stabilitas dan fisik. 

D. Manfaat 

1. Sebagai informasi bahwa labu kuning (Cucurbita moschata) dan beras 

ketan (Oryza sativa L.Var. glutinosa) dapat dijadikan sediaan krim body 

scrub. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan pengalaman 

tentang penggunaan labu kuning (Cucurbita moschata) dan beras ketan 

(Oryza sativa L.Var. glutinosa) sebagai formulasi sediaan krim body 

scrub. Serta dapat memberikan informasi tambahan dan informasi 

masukan untuk peneliti berikutnya. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kulit 

 

Kulit adalah lapisan terluar tubuh; elastis dan menutupi seluruh tubuh. 

Kulit berubah secara substansial seiring bertambahnya usia dan lingkungan, 

serta kompleks, elastis, dan sensitif. Bahkan ketebalan, ketipisan, dan 

kelembutannya dapat disesuaikan hingga tingkat yang berbeda-beda. Kulit 

manusia punya tiga lapisan, yaitu epidermis, dermis, dan hipodermis. Di 

dalamnya terdapat kelenjar keringat dan kelenjar minyak (sebum) yang berasal 

dari lapisan dermis atau hipodermis, lalu keluar ke bagian atas kulit sehingga 

menyatu dengan epidermis. Kulit mempunyai manfaat yang banyak dan 

berfungsi untuk menjaga mekanisme tubuh (Mulianingsih et al., 2020). Kulit 

memiliki manfaat sebagai jendela kepribadian dan bagian dalam pesona 

seseorang. Maka kita wajib menjaga kulit kita supaya senantiasa terjaga 

kesehatannya maka kita akan tetap nampak lebih muda. 

 

Gambar 1. Kulit 

1. Struktur Kulit 

Berdasarkan peryataan dari (Widowati and Rinata, 2020) struktur kulit 

dibagi menjadi 3 lapisan yaitu: 

a) Epidermis 

Epidermis, permukaan luar, dibentuk oleh lapisan epitel skuamosa. Sel 

tanduk dan melanosit membentuk sebagian besar epidermis. Setiap orang 

memiliki ketebalan epidermis yang berbeda-beda, lapisan kulit terluar. Sel-sel 

epidermis, sebagian besar terdiri dari kolagen dan sedikit serat elastis, 

membentuk epidermis. Selain kelenjar sebasea, kulit juga memiliki kelenjar 
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keringat, yang memiliki fundus melingkar dan saluran seperti tabung yang 

menuju ke dermis untuk membentuk pori-pori keringat. 

b) Dermis 

Dermis merupakan lapisan kulit yang terletak di bawah epidermis dan 

tersusun oleh serabut kolagen sebagai komponen struktural utama. Lapisan ini 

sering disebut sebagai true skin karena berperan sebagai bagian terpenting kulit 

dan menyumbang sekitar 95% dari total ketebalan kulit. Ketebalan dermis 

bervariasi tergantung lokasi anatomis, faktor usia, serta kondisi fisiologis 

individu. Elastis dan tahan lama, dermis terstruktur rumit dengan ujung saraf, 

kelenjar keringat, kelenjar sebasea, folikel rambut, dan arteri darah yang 

menutrisi epidermis. Kulit mampu membedakan berbagai jenis rangsangan 

lingkungan berkat reseptor saraf yang terletak di dermis. Kemampuan untuk 

merasakan nyeri, sentuhan, panas, dan dingin hanyalah beberapa dari sekian 

banyak fungsi yang dilakukan oleh masing-masing reseptor kita. Singkatnya, 

dermis adalah jaringan serat elastis yang, ketika diregangkan, akan 

mengembalikan kerutan kulit ke bentuk awalnya. Serat protein yang 

membentuk jaringan kulit membantu menjaga kulit tetap kenyal dan kering, 

sehingga disebut juga jaringan ikat. Dua jenis kelenjar-kelenjar keringat, yang 

menghasilkan keringat, dan kelenjar keringat, yang menghasilkan minyak— 

terletak di lapisan dermis kulit. Fundus, atau bagian melingkar, dan duktus, 

seperti tabung, adalah komponen kelenjar keringat yang, ketika digabungkan, 

menghasilkan pori-pori di kulit. 

c) Hipodermis 

Adiposa pankreatis, atau hipodermis, adalah tempat penyimpanan 

lemak. Hipodermis adalah lapisan kulit terdalam dan merupakan rumah bagi 

banyak sel penghasil lemak yang disebut liposit. Dampak pada organ dalam 

diredam oleh lapisan subkutan. 

2. Fungsi Kulit 

Kulit memiliki manfaat pada organ tubuh yaitu: 

a) Kulit berlaku sebagai pelindung bagi tubuh, untuk mencegah dan 

melindungi dari patogen misalnya mikroba dan zat lainnya yang berbahaya 

bagi tubuh. 
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b) Kulit menjaga agar struktur dalam tubuh tidak kering dan tetap lembab, 

dengan menghambat air keluar dari dalam tubuh dengan mudah dan 

menjaga tingkat kelembapan tubuh tetap terus menerus. 

c) Kulit membantu menjaga agar suhu tubuh tetap normal. 

 

B. Labu Kuning 

Tanaman labu kuning ialah tanaman pengganti bahan pangan yang 

mengandung gizi yang baik dan berkembang di berbagai habitat (Zulfahmi, 

Suranto and Mahajoeno, 2015). Tanaman labu kuning memiliki bentuk bulat 

ceper, mempunyai ruas batang dengan panjang 22 cm, adapun labu kuning 

dengan bentuk pir mempunyai ruas batang dengan ukuran paling kecil 10,5 cm. 

Lebar batang labu kuning bulat ceper sekitar 4cm, sementara labu kuning bulat 

melintang 2,2 cm. Perbedaan panjang ruas dan lebar tanaman labu kuning bisa 

terjadi karena kondisi lingkungannya berbeda (Furqan, Suranto and Sugiyarto, 

2018). Labu kuning mengandung banyak akan β-karoten yang terbukti mampu 

menangkal radikal bebas. β-karoten dalam labu kuning dapat bekerja dengan 

baik senagai antioksidan meskipun jumlah oksigen sedikit (Lismawati, Tutik 

and Nofita, 2021). 

1. Manfaat Labu Kuning 

Labu kuning bukan hanya dijadikan bahan pangan atau makanan saja 

akan tetapi, labu kuning juga dapat dimanfaatkan bagi kesehatan tubuh dan 

kulit. Phyllosterol, zeaxanthin, selenium, asam linoleat, protein, karbohidrat, α- 

tokoferol, β-karoten, vitamin C, dan polifenol semuanya terdapat dalam labu. 

Aktivitas antioksidan pada manusia dibantu oleh komponen yang terdapat 

dalam daging labu. Melindungi sel dan jaringan dari radikal bebas, karotenoid 

dalam konsentrasi tinggi dapat berfungsi sebagai antioksidan biologis. 

Karotenoid dalam labu kuning bermanfaat menjaga kulit tetap sehat, 

melindungi dari sinar matahari, mencegah peradangan, serta memperlambat 

penuaan. Vitamin C yang ada di dalamnya ikut memperkuat fungsi karotenoid 

dengan melindungi sel dari kerusakan. Tidak heran, vitamin C dan vitamin E 

banyak dipakai dalam produk kecantikan (Erwiyani et al., 2022). 
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Gambar 2. Labu kuning 

2. Klasifikasi Labu Kuning 

Menurut (Silmi, 2023) labu kuning memiliki klasifikasi yaitu : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Sub-divisi : Spermatophya 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Cucurbitales 

Family : Cucurbitaceae 

Genus : Cucurbita 

Spesies : Cucurbita moschata duschesne 

 

C. Beras Ketan Putih 

Setelah dimasak, beras ketan putih memiliki tekstur yang lebih 

lengket dan warna putih yang lebih pekat. Beras ketan ini terbuat dari 

tanaman Oryza sativa var. glutinosa, yang dikenal karena kandungan pati 

dan, khususnya, amilopektinnya yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Beras ketan putih 

1. Klasifikasi Beras Ketan Putih 

Klasifikasi beras ketan putih menurut (Suci Maghfirah, 2021) 
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Division : Spermatophyta 

Kelas : Angiospermae 

Ordo : Graminales 

Family : Graminaeae 

Ganus : Oryza 

Spesies : Oryza sativa L 

Varietas : Oryza sativa L. Var Forma glutinosa 

 

2. Morfologi dan Kandungan 

Beras ketan putih ialah jenis padi tumbuhan semusim. Memiliki Bentuk daun 

menyerupai pita dengan ukuran 15–80 cm, biasanya tepinya kasar (Suci 

Maghfirah, 2021). Beras ketan putih termasuk jenis padi dari keluarga rumput- 

rumputan (Graminae). Ditemukan di endosperma, beras ketan hampir 

seluruhnya terdiri dari pati (80–85%) dan menghasilkan butiran yang sangat 

kecil (3–10 milimikron) ketika dihancurkan. Berbagai vitamin yang 

terkandung dalam beras ketan berkontribusi pada kulit sehat dan bercahaya 

yang diimpikan semua orang. Karena kandungan antioksidannya yang tinggi, 

beras ketan putih juga dapat digunakan sebagai bahan utama lulur badan 

(Hairiyah, Nuryati and Nordiyah, 2022). 

D. Body Scrub 

Body scrub merupakan produk perawatan kulit yang diformulasikan 

dari ekstrak bahan alami dengan tekstur padat. Produk ini mengandung partikel 

kecil yang berfungsi untuk mengangkat kotoran daki serta mengangkat sel kulit 

mati. Penggunaannya cukup mudah dengan mengoleskan body scrub ke seluruh 

tubuh lalu gosok perlahan agar kotoran dan sel kulit mati terangkat. Setelah 

digunakan kulit akan terasa lebih halus, cerah dan sehat. 

1. Manfaat Body Scrub 

Body scrub memiliki manfaat sebagai berikut: 

(a). membantu mencerahkan kulit 

(b). menjaga kekencangan kulit 

(c). menjadikan kulit lebih halus dan sehat 

(d). mencegah penuaan dini 
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(e). melembabkan kulit 

 

E. Uraian Bahan Body Scrub 

Menurut (Amrina, 2019) berikut ini adalah uraian dari bahan bodyscrub: 

 

1. Gliserin 

Gliserin adalah cairan bening seperti sirup yang rasanya manis. Zat 

ini berfungsi sebagai pengawet, penstabil, dan pelarut yang bisa bercampur 

dengan air maupun etanol. Dalam produk perawatan kulit, gliserin sering 

digunakan sebagai pelembut (emollient) dan pelembap (humectant) dengan 

kadar antara 0,2–65,7%. Namun, jika digunakan terlalu tinggi, gliserin bisa 

menyebabkan iritasi kulit, sehingga biasanya lebih aman dipakai pada kadar 

10–20%. Gliserin termasuk humektan organik, dan merupakan salah satu 

yang paling banyak dipakai di industri kosmetik karena harganya stabil serta 

hanya membutuhkan jumlah yang relatif sedikit dalam formulasi produk. 

2. Asam stearat 

Asam stearat adalah zat padat yang berasal dari lemak, bentuknya 

keras dan mengkilat. Dalam produk perawatan kulit, asam stearat berfungsi 

sebagai bahan pengemulsi, yaitu zat yang membantu mencampurkan air dan 

minyak agar krim menjadi stabil. Untuk membuat krim netral, asam stearat 

biasanya dinetralisasi dengan alkali dan sering dikombinasikan dengan 

bahan pengemulsi lain supaya tekstur dan kestabilan krim lebih baik. Asam 

stearat banyak digunakan karena aman, tidak beracun, dan tidak 

menimbulkan iritasi pada kulit. 

3. Setil Alkohol 

Setil alkohol memiliki kelarutan yang tinggi dalam etanol dan 

menjadi lebih mudah larut seiring kenaikan suhu. Karena sifatnya yang 

emolien, menyerap air, dan mengemulsi, setil alkohol banyak digunakan 

dalam produk perawatan kulit seperti losion, krim, dan salep. Selain itu, 

bahan ini juga membantu membuat sediaan lebih stabil, memperbaiki 

teksturnya, dan menjaga konsistensinya. 
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4. Trietanolamin 

Trietanolamin (TEA) banyak digunakan dalam pembuatan sediaan 

topikal di bidang farmasi, terutama untuk membantu membentuk emulsi. 

Bahan ini berfungsi sebagai pengemulsi anionik yang dapat menghasilkan 

campuran minyak dalam air (emulsi) yang stabil dan merata. Selain itu, TEA 

juga berperan sebagai surfaktan yang membantu mencampurkan bahan- 

bahan yang sulit menyatu. 

5. Isopropil Myristat 

Isopropil miristat adalah bahan pelembut yang tidak terasa 

berminyak dan cepat diserap oleh kulit. Zat ini sering digunakan sebagai 

dasar pada krim atau salep, serta sebagai pelarut dalam produk perawatan 

kulit. Isopropil miristat aman digunakan pada kulit normal, dan terutama 

bermanfaat di musim dingin karena membantu menjaga kelembapan kulit 

agar tidak mudah kering (Nurleni et al., 2023). 

6. Propil Paraben 

Fungsi propil praben adalah bahan pengawet, mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri dan jamur (Rollando et al., 

2023). 

7. Aquadest 

Aquadest berfungsi untuk melarutkan komponen-komponen 

seperti gliserin, trietanolamin dan pengawet. 

F. Krim 

Berdasarkan Farmakope Indonesia edisi III tahun 1979, krim 

merupakan formula setengah padat, dalam bentuk emulsi dengan 

kandungan air minimal dan digunakan untuk pemakaian luar. 

G. Ekstrak 

Sediaan kering, kental, atau cair didefinisikan sebagai ekstrak 

dalam Farmakope Indonesia versi 1979. Sediaan ini dibuat dengan 

mengekstraksi zat farmasi dari tumbuhan atau hewan menggunakan 

prosedur yang tepat, sebaiknya dijauhkan dari sinar matahari langsung. 

Proses penyemburan ekstrak kering seharusnya mudah. 
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H. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses memindahkan suatu zat dari larutan asal ke 

dalam pelarut lain yang dipilih. Proses ini memisahkan zat berdasarkan 

perbedaan kemampuan tiap komponen untuk larut dalam pelarut tersebut 

(Syafaruddin et al., 2023). 

Jenis-jenis ekstraksi menurut (Syafaruddin et al., 2023) dapat dibedakan 

menjadi 2 cara yaitu: 

1. Cara Dingin 

(a). Maserasi 

 

Dalam maserasi, sampel direndam dalam pelarut pada suhu ruangan 

sambil sesekali diaduk atau dikocok; ini merupakan proses ekstraksi. Karena 

konsentrasi di dalam dan di luar sel berbeda, pelarut mampu melarutkan 

komponen aktif dan mendorong larutan keluar dari sel setelah menembus. 

Perendaman dalam pelarut yang tepat, seringkali dengan sedikit atau sangat 

sedikit pemanasan, merupakan kunci teknik ini. 

(b). Perkolasi 

Perkolasi adalah cara mengekstrak memakai pelarut segar secara terus- 

menerus hingga hasil ekstraksi sempurna. Langkah pengembangan, diikuti oleh 

maserasi sementara dan perkolasi lanjutan hingga ekstrak tercapai, biasanya 

dilakukan pada suhu ruangan dalam prosedur ini. 

2. Cara Panas 

(a). Refluks 

 

Refluks adalah cara mengekstrak suatu bahan dengan menggunakan 

pelarut yang dipanaskan sampai mendidih. Proses ini dilakukan dalam waktu 

tertentu dengan jumlah pelarut yang tetap, karena uap pelarut akan didinginkan 

kembali dan turun lagi ke dalam wadah. 

(b). Sokletasi 

 

Dalam proses sulfitasi, pendingin balik digunakan untuk memastikan 

bahwa pelarut yang digunakan masih baru dan ekstraksi dilakukan secara terus- 

menerus dengan jumlah pelarut yang konsisten. 
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(c). Digesti 

 

Pencernaan melibatkan merendam zat dalam pelarut sambil 

mengaduknya terus-menerus pada suhu lebih tinggi dari suhu ruangan, sering 

kali antara 40 dan 50ºC. 

(d). Infundasi 

 

Infundasi adalah cara mengambil zat aktif dari bahan nabati dengan 

melarutkannya dalam air panas. Proses ini biasanya dilakukan pada suhu sekitar 

90ºC selama 15 menit. 

(e). Dekok 

 

Dekok adalah proses penyarian seperti menyeduh, tetapi dilakukan 

lebih lama, yaitu sekitar 30 menit, dengan suhu mendekati titik didih air (90– 

100 ºC). 

I. Kerangka Konsep 

 

Variabel Bebas Variabel Terikat Parameter 
 

 

 

Formulasi krim body 

scrub ekstrak etanol 

labu kuning 

(Cucurbita moschata) 

dengan beras ketan 

putih (Oryza sativa 

L.Var. glutinosa) 

Dengan konsentrasi 

5% 10% dan 15% 

1. sediaan fisik 

(bentuk, bau dan 

warna) 

2. homogenitas 

  3.nilai pH 

4.daya sebar 

5.stabilitas 

6.iritasi 

7.hedonik 

Gambar 4. Kerangka konsep 

- Bentuk krim, tidak 

berbau dan warna 

kuning lemah 

- Homogen 

- pH 4,5 sampai 8 

- 5cm sampai 7cm 

- Stabil pada suhu 

kamar 

- Iritasi 

- Tidak Iritasi 

- Sangat suka 

- Suka 

- Tidak suka 

J. Defenisi Operasional 

a. Organoleptis merupakan pengamatan secara fisik yang dinilai dari 

bentuk, aroma dan warna dari sediaan body scrub. 

b. Homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat homogenitas 

sediaan body scrub yang telah dibuat. 
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c. pH merupakan uji yang menggunakan ph meter untuk mengetahui ph 

body scrub. 

d. Daya Sebar adalah uji yang dilakukan untuk menjamin pemerataan body 

scrub pada kulit ketika diaplikasikan. 

e. Stabilitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya 

perubahan bentuk, bau dan warna. 

f. Iritasi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah saat 

penggunaan sediaan tersebut terjadi iritasi pada kulit atau tidak. 

g. Hedonic adalah uji yang dilakukan untuk melihat tingkat kesukaan 

panelis pada body scrub. 

K. Hipotesa 

Ekstrak labu kuning (Cucurbita moschata) dan beras ketan putih 

(Oryza sativa L) dapat diformulasikan menjadi sediaan krim body scrub yang 

stabil. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental, yaitu membuat 

formula krim body scrub dari ekstrak labu kuning (Cucurbita moschata) dan 

beras ketan putih (Oryza sativa L.Var. glutinosa), lalu menguji bentuk fisik serta 

kestabilannya. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan post test only control group yaitu 

sesudah dibuat sampelnya baru diujikan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasetika, Kemenkes 

Poltekkes Medan Jurusan Farmasi. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama bulan Maret-Mei 2025. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini ialah labu kuning (Cucurbita moschata) 

yang tumbuh di kebun tetangga saya di desa Palipi Kecamatan Silima Pungga- 

Pungga Kabupaten Dairi.Sumatera utara. 

2. Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu dalam 

pengambilan sampel digunakan tanpa mempertimbangkan tempat tumbuh dan 

letak geografisnya. Sampel yang akan diambil adalah buah labu kuning 

(Cucurbita moschata) sebanyak 1 kg. 
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D. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang dipakai pada penelitian ini adalah timbangan analitik, batang 

pengaduk, cawan porselin, corong, kertas perkamen, kertas saring, beaker glass, 

gelas ukur, gelas arloji, sudip, lumpang, stamper, pipet tetes, sendok tanduk, 

penangas air, wadah, tisu. 

2. Bahan 

Bahan yang dipakai pada penelitian ini adalah bahan aktif dengan 

bahan tambahan yaitu labu kuning (Cucurbita moschata) sedangkan bahan 

tambahan yaitu asam stearat,setil alkohol, gliserin, TEA,metil paraben,aquadest 

dan beras ketan putih. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan Ekstrak Labu Kuning 

a. Penyiapan bahan baku simplisia yaitu labu kuning. 

b. Sortasi basah labu kuning dengan mencuci labu kuning dengan air bersih dan 

mengalir, setelah itu dikupas kulitnya dan dibersihkan. 

c. Setelah dilakukan sortasi basah labu kuning dicuci kembali menggunakan air 

bersih dan mengalir untuk memastikan tidak ada kotoran yang menempel. 

d. Labu kuning dipotong potong menjadi ukuran kecil berbentuk dadu. 

e. Setelah itu dikeringkan dibawah cahaya matahari selama 3-4 hari, berguna 

untuk mengurangi kandungan air dalam labu kuning. 

f. Sortasi kering dengan memilih yang layak dijadikan bubuk dan 

menghilangkan kotoran yang masih tersisa. 

g. Selanjutnya labu kuning dihaluskan dengan belender dan simpan dalam 

wadah tertutup rapat. Tambahkan gel silica jika dibutuhkan untuk menghentikan 

pembentukan jamur. 

2. Perhitungan Cairan Penyari 

Simplisia labu kuning dilakukan dengan metode maserasi dengan memakai 

pelarut etanol 95% 

Rancangan bobot body scrub yang akan dibuat ialah 50 g, ekstrak kental 

yang dibutuhkan untuk bobot body scrub yakni : 
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1. 
Konsentrasi 5% =  

5 

100 

2. Konsentrasi 10% = 10 
100 

3. Konsentrasi 15% = 15 
100 

𝑥 50 = 2,5 g 

𝑥 50= 5 g 

𝑥 100 = 7,5 g 

Total ekstrak kental yang diperlukan agar memenuhi sediaan adalah 15 

gram. Dilebihkan 20% ekstrak kental untuk mencegah terjadinya 

kekurangan. 

Maka, 20% = 
20 

100 
𝑥 15 = 3g. 

Jadi, total ekstrak kental yang diperlukan adalah sebanyak 15g + 3g = 18g. 

Berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia Ed II (2017) hasil rendeman 

ekstrak kental tidak kurang dari 10%. 

Serbuk simplisia diperlukan = 18 𝑥 
100 

10 
= 180 

 

Perhitungan cairan penyari: 

Simplisia 10 bagian = 180 gram 

Cairan penyari etanol 100 bagian  = 1800 ml 

Menurut Farmakope Indonesia Ed III halaman 65, Bj Etanol 95% = 0,8119- 

0,8139 

Bj rata rata = 
0,8119+0,8139 

2 
= 0,8129 g/ml 

Volume etanol 95% yang dibutuhkan untuk 1800 gram = V = 1800 
0,8129 

= 2.214,29 

ml 

Volume etanol 95% dalam 75 bagian = 75 
100 

Volume etanol 95% dalam 25 bagian = 25 
100 

 

 
× 2.214,29𝑚𝑙 = 1.660,72 ml 

× 2.214,29𝑚𝑙 = 553,56 ml 

3. Prosedur Kerja 

a. Pure labu kuning harus seberat 180 gram 

b. Isi gelas kimia dengan 75 bagian etanol (1.660,72 ml), lalu tutup rapat 

dengan plastik dan karet. Diamkan selama lima hari, terlindung dari cahaya, 

dan aduk sesekali 

c. Saring cairan ke dalam stoples setelah 5 hari. 



17 
 

d. Kemudian ampasnya di peras dan ditambah 25 bagian cairan etanol 

sebanyak 553,56 ml dan diaduk kemudian disaring lagi sehingga diperoleh 

100 bagian. 

e. Maseratnya yang diperoleh ditutup dan di simpan ditempat yang sejuk dan 

terhindar dari cahaya selama 2 hari lalu di enap tuangkan. 

f. Hasil ekstraksi dipekatkan menggunakan rotary vacum evaporator pada 

suhu 40oC 

g. Selanjutnya gunakan waterbath untuk mengentalkannya. Langkah 

selanjutnya adalah menimbang kembali ekstrak kental untuk menghitung 

persentase hasil dengan menggunakan rumus dibawah ini. 

% Rendemen = 
berat ekstrak kental 

berat serbuk labu kuning 
×100% 

4. Pembuatan Bahan Scrub Beras Ketan Putih 

a. Siapkan bahan yaitu beras ketan putih. 

b. Beras ketan putih dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 90oC 

selama 2 jam. 

c. Beras ketan putih ditumbuk dan dihaluskan menggunakan mortir stamper. 

d. Ayak dengan ayakan mesh no 60 

5. Formulasi Sediaan Body Scrub 

Formulasi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan rancangan 

(Hendrawati et al., 2019). Formula dasar untuk body scrub adalah: 

R/ Gliserin 15 

Asam stearat 12 

Setil alcohol 4 

Trietanolamin 2 

Isopropyl myristate 2 

Propilparaben 0,02 

Parfum 0,2 

Aquadest ad 100ml 
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Tabel 1. Rancangan Formulasi Body Scrub 
 

Formula Body Scrub 

Komposisi (%) Satuan gram Fungsi 
 

 F0 F1 F2 F3  

Ekstrak etanol labu - 2,5 5 7,5 zat aktif 

kuning      

Beras ketan putih 2,5 2,5 2,5 2,5 Scrubbing 

Gliserin 7,5 7,5 7,5 7,5 pelarut 

Asam stearate 3 3 3 3 pengemulsi 

Setil alcohol 2 2 2 2 pengemulsi 

Trietanolamin 1 1 1 1 Adjust pH 

Isopropyl mysristate 1 1 1 1 Pelembut 

Propil paraben 0,01 0,01 0,01 0,01 Pengawet 

Oleum citri 0,1 0,1 0,1 0,1 Parfum 

Aquadest ad 50 50 50 50 Pelarut 
 

 

Keterangan: 

F0 : Formulasi 0 tanpa ekstrak etanol labu kuning (Kontrol Negatif) 

F1 : Formulasi I dengan konsentrasi ekstrak labu kuning 5% 

F2 : Formulasi II dengan konsentrasi ekstrak labu kuning 10% 

F3 : Formula III dengan konsentrasi ekstrak labu kuning 15% 

6. Pembuatan Body Scrub 

Pembuatan krim body scrub menggunakan metode emulsifikasi: 

a. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

b. Lebur fase minyak di water bath pada suhu 70oC yaitu: setil alcohol dan 

asam stearate dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 5% 10% dan 15% pada 

masing masing formula dalam cawan penguap. 

c. Setelah fase minyak tercampur secara sempurna, masukkan propil paraben 

dan isopropyl myristate ke dalam fase minyak yang sudah dilebur, aduk 

sampai homogen (M1). 
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d. Lebur fase air yaitu, gliserin dan air didalam beaker glass diatas hot plate 

pada suhu 600C, lalu setelah melebur secara perlahan masukkan TEA (M2). 

e. Campurkan fase minyak (M1) dan fase air (M2) kedalam lumpang, diaduk 

sampai terbentuk suatu campuran yang homogen. 

f. Setelah homogen ekstrak labu kuning ditambahkan sedikit demi sedikit 

sambil digerus sampai homogen. 

g. Setelah agak dingin ditambahkan scrub beras ketan putih dan parfum aduk 

hingga homogen. 

h. Sediaan body scrub dimasukkan kedalam wadah dan dilakukan uji stabilitas 

berupa uji organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar dan stabil dalam 

penyimpanan suhu kamar. 

3. Uji Sediaan dan Stabilitas Fisik Body Scrub Labu kuning 

1. Organoleptis 

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati bentuk, bau, warna, dan 

rasa dari sediaan (Putri, 2021) 

2. Homogenitas 

Pengujian ini dilakukan dengan mengambil 1 gram body scrub, lalu 

dioleskan pada kaca objek dan ditutup dengan cover glass. Hasil yang baik 

ditunjukkan jika body scrub tampak homogen dan warnanya merata 

(Musdalipah, 2016) 

3. Daya Sebar 

Pengujian daya sebar dilakukan dengan mengambil 2 gram body scrub, 

lalu diletakkan di atas kaca transparan dan ditutup lagi dengan kaca. Setelah itu 

diberi beban seberat 100 gram dan dibiarkan selama 2 menit. Selanjutnya, 

diameter sebaran diukur menggunakan jangka sorong. Berdasarkan standar SNI 

16-4399-1996, hasil yang baik harus berada dalam rentang 5–7 cm (Iskandar, 

Sidabutar and Leny, 2021) 

4. Nilai pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan mengambil sampel body scrub, lalu 

diencerkan menggunakan aquadest. Setelah itu, pH meter dimasukkan ke dalam 

larutan untuk mengetahui nilai pH-nya. Uji ini bertujuan memastikan apakah 
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body scrub bersifat asam atau basa sehingga tidak merusak kulit dan aman 

digunakan. Rentang pH kulit normal berada pada 4,5–8,0 (NISA, 2019) 

5. Stabilitas 

Body scrub yang sudah dibuat diuji stabilitasnya dengan cara disimpan 

pada suhu kamar, lalu dilakukan evaluasi meliputi tampilan (organoleptik), pH, 

tingkat homogenitas, dan daya sebar. 

6. Iritasi 

Uji iritasi dilakukan untuk melihat apakah krim body scrub bisa 

menimbulkan iritasi pada kulit, sehingga bisa diketahui tingkat keamanannya 

(Latifah, Pudjono and Rosmi, 2022). 

7. Kesukaan 

Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui tingkat ketertarikan panelis 

terhadap body scrub yang dibuat. Sebanyak 30 orang panelis berusia di atas 20 

tahun, yang tidak memiliki masalah kulit atau alergi, diminta mencoba body 

scrub dengan berbagai konsentrasi dengan cara mengoleskannya di tangan. 

Setiap 15 menit, mereka mencoba sampel baru, lalu mengisi kuesioner dengan 

pilihan penilaian: 1 = tidak suka, 2 = suka, dan 3 = sangat suka. 

Tabel 2. Kuesioner Uji Kesukaan 
 

Nama Panelis: 

Usia: 

Tanggal: 

INSTRUKSI: 

Pada saat dilakukan pengujian, panelis diminta untuk memberi nilai sebagai 

berikut: 

1 = Tidak Suka 

2 = Suka 

3 = Sangat Suka 

Pengujian Sampel Warna Aroma Tekstur 

F0    

FI    

FII    

FIII    
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Setelah panelis mengisi kuesioner uji hedonik, semua penilaian 

dijumlahkan untuk menentukan formula body scrub yang paling disukai maupun 

tidak disukai, serta memilih formula terbaik. Data kemudian dianalisis dengan 

perhitungan manual. 

Tabel 3. Tingkat kesukaan dan Perhitungan Uji Hedonik 
 

Formula 
Jenis 

Pengujian 

Tingkat Kesukaan Total 

nilai 

Nilai 

kepuasan 

akhir SS S TS 

 

F0 

Warna      

Aroma     

Tekstur     

Total nilai   

 

FI 

Warna      

Aroma     

Tekstur     

Total nilai   

 

FII 

Warna      

Aroma     

Tekstur     

Total nilai   

 

FIII 

Warna      

Aroma     

Tekstur     

Total nilai   

Keterangan  : 

SS : Sangat suka (3) 

S : Suka (2) 

TS : Tidak suka (1) 

T : Total 

N : Banyak panelis 

F0 : Formula 0 tanpa ekstrak etanol labu kuning dengan beras ketan 

FI : Formula I dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 5% dengan beras 

ketan putih 

FII : Formula II dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 10% dengan 

beras ketan putih 

F3 : Formula III dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 15% dengan 

beras ketan putih 



 

 

 

 

A. Hasil 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan langsung 

(eksperimen) dengan memakai labu kuning segar yang sudah dikeringkan. 

Setelah dikeringkan lalu dimaserasi dengan alkohol 95%, setelah labu 

kuning dikeringkan lalu di waterbathkan sampai menghasilkan ekstrak 

kental. Jumlah ekstrak kental labu kuning yang dihasilkan adalah sebanyak 

27,86gram, dengan rendemem sebesar 15,5%. 

Dengan bantuan berbagai bahan kimia termasuk gliserin, asam stearat, 

setil alkohol, trietanolamin, isopropil miristat, propil paraben, oleum sitrat, 

dan air suling, ekstrak labu gelap yang kental disiapkan. Produk akhirnya 

adalah krim lulur badan. Dari keempat formulasi yang membentuk formula 

krim lulur badan, kami memiliki F0 (tanpa ekstrak labu), FI (5% ekstrak 

labu), FII (10% ekstrak labu), dan FIII (15%). Kemudian dilakukan uji 

evaluasi fisik terhadap keempat sediaan. 

1. Uji Evaluasi Fisik 

Pemeriksaan krim body scrub dilakukan sebagai bagian dari uji fisik, 

meliputi uji organoleptik (bentuk, aroma, dan warna), uji homogenitas 

(konsistensi), uji pH (stabilitas), serta uji daya sebar (kemampuan menyebar di 

kulit. 

Tabel 4. Hasil Uji Evaluasi Fisik Sediaan krim Body Scrub 
 

Formula  Organoleptis  

Warna Bentuk Aroma 

Homogenitas pH Daya 

Sebar 

F0 Putih Semi solid lemon Homogen 5,1 5,6 

F1 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 5,3 5,3 

F2 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 5,6 5,7 

F3 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 5,8 5,5 

 

 

 

Keterangan 

 

22 
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F0 : Formula 0 tanpa ekstrak etanol labu kuning (kontrol negatif) 

FI : Formula I dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 5% 

FII : Formula II dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 10% 

FIII : Formula III dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 15% 

2. Uji Stabilitas 

Setelah dua minggu penyimpanan, krim body scrub dari labu kuning diuji 

stabilitasnya melalui evaluasi organoleptik, homogenitas, dan pH. Hasil uji 

stabilitas pada minggu pertama dan kedua ditampilkan pada tabel 5 dan 6 

Tabel 5. Hasil Uji Stabilitas Sediaan krim body scrub minggu pertama 
 

Formula  Organoleptis  

Warna Bentuk Aroma 

Homogenitas pH 

F0 Putih Semi solid lemon Homogen 5,1 

F1 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 5,3 

F2 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 5,6 

F3 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 5,8 

Keterangan: 

F0 : Formula 0 tanpa ekstrak etanol labu kuning (kontrol negatif) 

FI : Formula I dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 5% 

FII : Formula II dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 10% 

FIII : Formula III dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 15% 

 

Tabel 6. Hasil Uji Stabilitas Sediaan krim body scrub minggu kedua 
 

Formula  Organoleptis  

Warna Bentuk Aroma 

Homogenitas pH 

F0 Putih Semi solid lemon Homogen 6,2 

F1 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 6,4 

F2 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 6,8 

F3 Kuning lemah Semi solid lemon Homogen 6,9 

 

Keterangan: 

F0 : Formula 0 tanpa ekstrak etanol labu kuning (kontrol negatif) 
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FI : Formula I mengandung konsentrasi ektrak etanol labu kuning 5% 

FII : Formula II mengandung konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 10% 

FIII : Formula III mengandung konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 15% 

3. Uji Iritasi 

Uji iritasi diamati untuk melihat sediaan krim body scrub ekstrak etanol labu 

kuning mengiritasi kulit atau tidak dapat dilihat pada tabel 7 

Tabel 7. Hasil Uji Iritasi 

Formula  Pengamatan Uji Iritasi  

Iritasi Tidak iritasi 

F0 - + 

F1 - + 

F2 - + 

F3 - + 

Keterangan: 

Iritasi : - 

Tidak iritasi : + 

Keterangan : 

F0 : Formula 0 tanpa ekstrak etanol labu kuning (kontrol negatif) 

FI : Formula I dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 5% 

FII : Formula II dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 10% 

FIII : Formula III dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 15% 

4. Uji Kesukaan 

Uji kesukaan dilakukan untuk menilai seberapa besar panelis menyukai 

krim body scrub yang dibuat. Hasil uji menunjukkan tingkat kesukaan panelis 

terhadap krim body scrub dengan ekstrak etanol labu kuning, yang ditampilkan 

pada tabel 8 

Tabel 8. Tingkat Kesukaan dan Perhitungan Uji Hedonik 
 

Formula Jenis Tingkat Kesukaan  Total Skala 

 Pengujian SS S TS Nilai Hedonik 

 Warna 25 5 - 85  

F0 Aroma 14 16 - 74  

 Bentuk 25 5 - 85  

 Jumlah   244  

  Total nilai  8,1 Sangat 

suka 

 Warna 26 4 - 86  
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FI Aroma 24 6 - 84  

 Bentuk 28 2 - 88  

 Jumlah    258  

  Total nilai   8,6 Sangat 

Suka 

 Warna 22 8 - 82  

FII Aroma 8 22 - 68  

 Bentuk 23 7 - 83  

 Jumlah    233  

  Total nilai   7,8 Sangat 

Suka 

 Warna 23 7 - 83  

FIII Aroma 21 9 - 81  

 Bentuk 25 5 - 85  

 Jumlah    249  

  Total nilai   8,3 Sangat 

Suka 

Keterangan: 

SS : Sangat suka 

S : Suka 

TS : Tidak Suka 

T : Total 

n : Banyak panelis 

F0 : Formula 0 tanpa ekstrak etanol labu kuning (Kontrol Negatif) 

FI : Formula I dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 5% 

FII : Formula II dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 10% 

FIII : Formula III dengan konsentrasi ekstrak etanol labu kuning 15% 

B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian mengenai sediaan krim body scrub ekstrak etanol 

labu kuning, pada sediaan F0 parameter dari segi organoleptis yaitu bentuk, 

warna dan bau menunjukkan hasil bahwa krim body scrub yang dihasilkan 

memiliki bentuk semisolid yang homogen, berwarna putih karena tidak 

mengandung ekstrak etanol labu kuning dan memiliki aroma minyak lemon. 

Pada pengamatan sediaan FI, FII dan FIII parameter segi organoleptisnya 

menunjukkan hasil yang tetap atau tidak ada perubahan seperti bentuk 

sediaannya semi solid yang homogen, menghasilkan warna kuning lemah 
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karena mengandung ekstrak etanol labu kuning yang warnanya tidak rusak 

mulai dari pengekstrakan hingga menjadi sediaan krim body scrub dan pada 

aroma baunya tidak ada perubahan. 

Kaca objek digunakan untuk mengaplikasikan lulur tubuh yang telah 

disiapkan guna melakukan uji homogenitas. Setelah itu, kaca objek tambahan 

digunakan untuk menutup kaca objek. Selanjutnya, alas lulur diperiksa untuk 

memastikan permukaannya rata dan seragam. Pada semua konsentrasi yang 

diuji, resep krim lulur tubuh yang mengandung ekstrak etanol labu dan beras 

ketan putih tidak menunjukkan butiran kasar, menurut hasil uji homogenitas. 

Tujuan uji pH adalah untuk mengetahui tingkat pH sediaan. Iritasi dan 

kekeringan kulit dapat disebabkan oleh tingkat pH asam dan basa. Variasi 

konsentrasi pengemulsi memengaruhi nilai pH yang bervariasi di antara 

formulasi. Standar pH kulit terpenuhi oleh sediaan FI, FII, dan FIII. 

F0 (5,6), FI (5,3), FII (5,7), dan FIII (5,5) merupakan hasil uji daya sebar. 

Uji ini dilakukan untuk memastikan krim lulur tubuh dapat diaplikasikan secara 

merata pada kulit. Krim lulur tubuh ini lolos uji daya sebar dengan diameter 5- 

7 cm yang dianggap optimal. 

Evaluasi organoleptik untuk F0, FI, FII, dan FIII tidak menunjukkan 

perubahan penampilan, aroma, maupun warna ketika membandingkan minggu 

pertama dan kedua uji stabilitas. Semua formulasi dinyatakan stabil berdasarkan 

hasil uji stabilitas organoleptik. Uji homogenitas tetap sama dan tidak 

menunjukkan perubahan apa pun. Pada minggu kedua, uji pH menunjukkan 

bahwa formulasi F0, FI, FII, dan FIII mengalami perubahan pH. Hal ini 

disebabkan oleh kemungkinan pengaruh suhu terhadap tingkat keasaman (pH). 

Namun demikian, menurut Sari, Lestari, dan Syamsurizal (2021), tingkat pH 

kulit tetap mengalami perubahan yang sesuai. 

Untuk memastikan keamanan penggunaan formulasi krim lulur tubuh, uji 

iritasi dilakukan untuk mengidentifikasi kemungkinan iritasi kulit setelah 

pengaplikasian. Keempat resep lulur tubuh tersebut terbukti bebas dari bahan- 

bahan yang mengiritasi kulit dan dapat menyebabkan kemerahan atau gatal 

ketika diuji pada panel yang terdiri dari sepuluh peserta. 
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Tiga puluh orang berpartisipasi dalam uji preferensi, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa setiap formula krim lulur tubuh "sangat disukai" menurut 

skala hedonik. Hal ini dikarenakan tekstur setiap formula krim lulur tubuh tidak 

menyebabkan kulit kering saat diaplikasikan ke kulit. Hasil rata-rata yang 

paling diinginkan, yaitu formula krim lulur tubuh dengan konsentrasi 5% 

dengan nilai tertinggi, dicapai melalui perhitungan manual dengan 

menjumlahkan semua hasil yang diperoleh dan kemudian membaginya dengan 

jumlah panelis. Dari 30 orang yang berpartisipasi dalam panel, 26 orang sangat 

menyukai warna, 24 orang sangat menyukai aroma, dan 28 orang sangat 

menyukai tekstur. Dari 30 panelis, 22 orang menganggap warnanya bagus, 8 

orang menganggap aromanya enak, dan 23 orang menganggap teksturnya bagus 

pada resep krim lulur tubuh dengan konsentrasi 10%. Dari 30 panelis, 23 panelis 

menyatakan warnanya sangat menarik, 21 panelis menyatakan aromanya 

menyenangkan, dan 25 panelis menyatakan teksturnya sangat memuaskan 

dalam formulasi krim lulur badan, yang mengandung 15% bahan aktif. Dari 30 

panelis, 25 panelis menyatakan warnanya sangat menarik, 14 panelis 

menyatakan aromanya menyenangkan, dan 25 panelis menyatakan teksturnya 

sangat memuaskan dalam formulasi krim lulur badan F0 tanpa ekstrak 



 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Ekstrak etanol labu kuning (Cucurbita moschata) dan beras ketan putih 

(Oryza sativa L. Var. glutinosa) bisa dibuat menjadi krim body scrub yang 

stabil pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. 

B. Saran 

1. Disarankan agar peneliti selanjutnya untuk menyesuaikan pengharum pada 

sediaan yang dibuat. 

2. Agar sediaan lebih menarik dan warna lebih cerah dapat ditambahkan zat 

pewarna yang sesuai dengan sediaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar penjelasan 

LEMBAR PENJELASAN 

Kepada Yth 

Calon Panelis 

Di – Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa 

Politeknik Kemenkes Medan Jurusan Farmasi. 

Nama : Feni Melisa Purba 

Nim : P07539022058 

Alamat : Suruk Pandan 

Akan melakukan penelitian yang berjudul “Formulasi Sediaan Krim Body 

Scrub Ekstrak Etanol Labu Kuning (Cucurbita moschata) Dengan Beras 

Ketan Putih (Oryza sativa L. Var. glutinosa)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ekstrak etanol labu 

kuning (Cucurbita moschata) dapat menghasilkan formula sediaan krim body 

scrub yang stabil dan baik. 

Untuk keperluan tersebut saya memohon ketersediaan dari saudara/saudari 

bersifat sukarela dan tanpa paksaan. Setiap data dalam penelitian ini hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Terima kasih saya ucapkan kepada saudara/saudari yang telah 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan saudara/saudari akan sangat 

bermanfaat bagi penelitian ini. Atas perhatian dan kerja sama saudara/saudari 

saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Medan, Mei 2025 

Peneliti 

 

 

 

(Feni Melisa Purba) 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan (Informad Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMAD CONSENT) 

 

Setelah membaca lembar penjelasan diatas, saya 

Nama : 

Usia : 

Alamat : 

Menyatakan bahwa, 

Bersedia untuk turut serta sebagai panelis dan menyatakan tidak keberatan 

maupun melakukan tuntutan dikemudian hari dalam penelitian atas nama Feni 

melisa Purba. Dengan judul penelitian “Formulasi Sediaan Krim Body 

Scrub Ekstrak Etanol Labu kuning (Cucurbita moschata) Dengan Beras 

ketan putih (Oryza sativa L.Var. glutinosa).” 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat, penuh kesadaran 

dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

 

Medan, mei 2025 

panelis 

 

 

 

( ) 
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Lampiran 3. Kuesioner Uji Iritasi 
 

Nama Panelis: 

Usia: 

Tanggal: 

INSTRUKSI: 

Pada saat dilakukan pengujian, panelis diminta untuk memberi nilai sebagai 

berikut: 

1 = Iritasi 

2 = Tidak Iritasi 

Pengujian Sampel Penilaiaan 

F0  

FI  

FII  

FIII  

Lampiran 4. Kuesioner Uji Kesukaan 
 

Nama Panelis: 

Usia: 

Tanggal: 

INSTRUKSI: 

Pada saat dilakukan pengujian, panelis diminta untuk memberi nilai sebagai 

berikut: 

1 = Tidak Suka 

2 = Suka 

3 = Sangat Suka 

Pengujian Sampel Warna Aroma Tekstur 

F0    

FI    

FII    

FIII    
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Lampiran 5. Surat Hasil Identifikasi Determinasi Labu kuning 
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Lampiran 6. Surat Izin Pemakaian Laboratorium Farmasetika Dasar 
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Lampiran 7. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 8. Simplisia Labu kuning 
 

Lampiran 9. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Labu Kuning 
 

Proses maserasi proses pembuatan ekstrak etanol labu kuning 

  

Hasil ekstrak etanol labu kuning Berat Jar 
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Lampiran 10. Alat dan Bahan 
 

Lampiran 11. Hasil Pembuatan Krim Body Scrub 
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Lampiran 12. Hasil Uji Homogenitas 
 

Minggu pertama minggu kedua 

Lampiran 13. Hasil uji pH 

Minggu pertama 
 

Minggu kedua 
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Lampiran 14. Hasil uji daya sebar 
 

 

 

Lampiran 15. Uji iritasi dan uji kesukaan 
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Lampiran 16. Perhitungan Rendemen Ekstrak 
 

Simplisia Ekstrak Kental % Rendemen 

180gram 27,86gram 15,5 % 

 

% Rendemen = Bobot ekstrak  x 100% 

Bobot simplisia 

= 27,86gram x 100% 

180gram 

= 15,5% 
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Lampiran 17. Kartu bimbingan KTI 
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Lampiran 18. Hasil cek Turnitin 

 
 


